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[bookmark: _Toc66397251]BAB I
PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc66397252]Latar Belakang
Epidemixadalah keadaanxdimana terdapat frekuensixxpenyakit melebihi frekuensixbiasa, atau dalamxwaktu singkat terdapatxpenyakitxyang berlebih (Yanti, Lestari, & Nangi, 2019). Dengan kataxlain, epidemixadalah wabahxyang terjadi secara lebihxcepat daripada yangxdiduga. Salah satu contohxpenyakit epidemi adalah wabah DBD (Demam Berdarah Dengue) di Indonesia. DBD adalahxpenyakit yangxdisebabkan olehxgigitanxnyamuk Aedes Aegypti, dengan ciri demamxtinggixxmendadak disertai pendarahan dan dapatxxmenimbulkan kematian.
Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia kasus penderita DBD di Indonesia yang tercatat sejakxxawal tahun 2019xhingga 29 Januari 2019xx13.683 kasus di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut yang dilaporkan meninggal adalah 133 orang. Dan adanya kenaikan yang tinggi pada 3 Februari 2019, yaitu dilaporkanxjumlahxpenderita DBDxmencapaix16.692 kasus dengan 169 orang meninggal. Jawa Timur menjadi provinsi jumlah kasus terbanyak (Kemenkes RI, 2019). Sementara itu kasus demam berdarah yang terjadi di Kota Malang pada Januari 2019 sebanyak 52 orang. Dari penderita tersebut tidak ada korban jiwa. Jumlah kasus terbanyak terjadi pada tahun 2016, yaitu sebanyak 464 kasus demam berdarah. Sejak tahun 2019 Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Malang melakukan gerakan satu rumah satu jumantik guna menanggulangi kasus DBD. Selain itu masyarakat juga dihimbau untuk menjaga kebersihan lingkungan (Jawa Pos, 2019).
Informasi tentang penyebaran wabah penyakit di Kota Malang akan terlihat lebih jelas dengan menampilkan peta. Dengan informasi yang jelas maka dapat membantu Dinas Kesehatan Kota Malang dalam pengambilan keputusan terkait penanggulangan. Secara umum peta dalam bentuk web mampu mengolah data berbentuk spasial dan data atribut yang dapat memberikan informasi jarak akurat. Sebelum data diolah kedalam peta perlu adanya pengelompokan data menjadi 3 bagian yaitu sangat rawan, rawan, dan aman denganxmenggunakan algoritma  k-means clustering. K-Means clustering adalah algoritma yang menangani pengelompokan data dengan cara mempartisixxdata kedalam satuxxatau lebih cluster/kelompok tertentu. 
Oleh karena itu Kota Malang membutuhkan sistem informasi pengolahan peta yang diharapkan mampu memberikan gambaran persebaran wabah penyakit di Kota Malang yang disajikan dalam bentuk peta. Dengan bantuan SIG diharapkan dapat memudahkan membaca sebuah informasi dengan lebih menarik. Dalam penelitian ini, metode K-Means digunakanxxuntuk mengelompokan kelurahan-kelurahan di Kota Malang berdasarkan tingkat kejadian suatu wabah agar cepat dalam pencegahan dan penanggulangan wabah tersebut. Data yang diolah merupakan data inputan realtime selama kurun waktu setahun. Hasil informasi tersebut kemudian akan divisualisasikan dalam bentuk peta yang saat masih belum ada di Dinas Kesehatan Kota Malang.

1.2. [bookmark: _Toc66397253]Rumusan Masalah
Berdasarkanxuraian latar belakangxdiatas didapatkan rumusan masalah yangxakan dibahasxdalam penelitian ini yaitu bagaimana mengimplementasikan algoritma k-means pada kasus epidemi di Kota Malang dan menyajikannya dalam bentuk peta.
1.3. [bookmark: _Toc66397254]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusanxmasalah diatas, maka tujuanxdari penelitian ini untuk memanfaatkan algoritma k-means pada kasus epidemi di Kota Malang dan menyajikannya dalam bentuk peta.
1.4. [bookmark: _Toc66397255]Batasan Masalah
Batasan masalah padaxpenelitian ini adalah :
1. Lingkup daerah sebagai pembuatan aplikasi adalah Kota Malang.
2. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Java, serta menggunakan MySql sebagai databasenya.
3. Aplikasi berbasis website dan android.
4. Data training yang digunakan adalah data penyakit DBD dengan atribut penderita dari penyakit tersebut dari tahun 2018 sampai 2019.
5. Pendekatan analisis data dalam penelitian ini menggunakan K-Means dalam pengelompokan kasus epidemi yang terbagi dalam 3 kelompok, yaitu aman, sedang, dan rawan.
6. Hasil dari penelitian ini berupa visualisasi peta Kota Malang berdasarkan hasil pengelompokkan dari algoritma k-means.
1.5. [bookmark: _Toc66397256]Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuanxdiatas, diperoleh manfaat dari penelitianxini sebagai berikut :
1. Membantu Dinas Kesehatan Kota Malang dalam memantau penyebaran wabah penyakit di Kota Malang.
2. Memberikan informasi berdasarkan status kesiagaan penyebaran wabah penyakit untuk Dinkes Kota Malang.
3. Membantu Dinkes Kota Malang untuk mengambil tindakan cepat dalam menanggulangi dan memberantas wabah penyakit dengan adanya peta penyebaran wabah tersebut.
4. Dapat mengetahui implementasi K-Means pada penyebaran wabah penyakit.
5. Sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.
1.6. [bookmark: _Toc66397257]Metodologi Penelitian
Metode dalam penelitian inixsebagai berikut :
1. Bahan dan Alat
a. Hardware	: laptop
b. Software	: visual studio code, xampp, google chrome, android studio, dan postman
2. Pengumpulan Data dan Informasi
Metode pertama yang digunakan adalahxxidentifikasi masalah. Tahap identifikasix masalahxxmerupakan tahapan dasar, tahapan ini menjelaskan bagaimana melakukan identifikasi suatu masalahxyang ada di instansi yangxakan diteliti.XPenyakit menular merupakan penyakit yang datang dan dapat menyebar kapan saja tidak mengenal waktu maupun tempat.
Metode kedua yang digunakanxuntuk mengumpulkanxdata dalam penelitian inixadalah studi literatur.  Studi literatur adalah pengumpulan data yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, maupun sumber terpercaya lainnya seperti website Kementrian Kesehatan Indonesia. Dengan mencari literatur yang sudah ada memberikan gambaran yang akan dilakukan untuk penelitian ini.
3. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian digambarkan dalamxdiagram alirxsebagai berikut :
[image: ]
[bookmark: _Toc38438594]Gambar 1.1 Diagram Alir Prosedur Penelitian
Pada tahap analisis kebutuhan sistem, peneliti akan mengumpulkan informasi dari buku maupun internet, kemudian informasi tersebut diolah menjadi kebutuhan sistem yang akan dirancang dan dikembangkan.
Pada tahap desain sistem, dari hasil tahap analisis kebutuhan sistem, peneliti akan membuat desain sistem yang mencakup rancangan sistem.
Pada tahap implementasi, dari hasil desain sistem, peneliti akan mengimplementasikan hasil rancangan kedalam program yang akan dibuat.
Pada tahap pengujian sistem, dari hasil implementasi, peneliti akan menguji sistem atau programxyang telahxdibuat. Hal ini bertujuan untuk mencari bug atau kesalahan dalam program sebelum digunakan banyak orang.
Pada tahap pemeliharaan sistem, dari hasil pengujian sistem, peneliti akan melakukan pemeliharaan sistem jika terdapatxkesalahanxpada program.
1.7. [bookmark: _Toc66397258]Sistematika Penulisan
BAB I	: PENDAHULUAN
Bab inixberisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II 	: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi penelitianxxterdahulu dan teori-teori dalam penelitian ini. Teori – teori tersebut terdiri dari penelitian terdahulu, analisis cluster,  k-means, Sistem Informasi Geografis (SIG), Unified Modelling Language (UML), basis data.

BAB III 	: ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini berisixxtentang uraian pemecahan masalah, analisisx kebutuhan sistemxserta perancanganxaplikasi.
BAB IV	: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisixtentang implementasi sistem berdasarkan analisisx permasalahan.
BAB V 	: PENUTUP
Bab ini berisixtentang kesimpulanxdari hasil penelitianxini dan saran bagixpenelitian selanjutnya.
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